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Poian o muncul karena adanya
pandangan  para  orang tun  tentang

boesestiaan il anak

snabhnva Homesdhooling i hanynk
Siahuban i hota hota besar, terutama
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PO gt privat untuk mengagat anak
atakiiyn  Huluh  skar homeschooling
prada gnaan dahuli Heomnese heowshing
dijaband  aleh sasok  tetkenal  seperts
Poard o Wik, Thomas Alfa Fdison, dan
Hanson D Indonesin misalnya. K.H
Apns Balim, K1 Hajar Dewsantara, dan
Wuya Hamka *

Pada masa  Revolusi industn,
wrjadi proses sistematisas pendidikan
dan  proses  belajar, Perkemnbangan
filsafat  dan  ilmu  pengetabuan  serta
usaha  untuk  memajukan  proses
pembelayaran selama berabad-abad
menghasilkan  sebuah evolusi sistemn
pendidikan yang kemudian kita kenal
sebapni sekolah. Sekolah adalah salah
st representasi institusional darn nilai-
nilai modern yang dipegang  manusia
want  ini. Sebagai institusi - modern,
wekoluh adalah solusi untuk mengatas
Leterbatasan keluarga dalam mendidik
pnaknyin  secara sndar  dan terencana
pendidikan berbasis rumah pun berganti
dan berpindah peran ke sckolah

Walaupun wkolah  menjads
pnstitus) p«-mli«hknn yany, terbuk i
memberikan mnnfant hagt kemanusiaan,
pencanan pendidikan - yang
1k p«rnmh berhent. Berbagal
mikiran terus lahir, serta
an kondisi sosial yang
[ Amerika

pertama
cra 1960-an.
| pcm.hran

Frenniib taeg feeln

proses
ferbaik
filuatnt dan pe
berinteraksi deng
dinlami oleh masyirakat
Serikat, pelombang

pomeschooling tt'rim!s piscdan
Padn misi ini, mulai munct
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thmad Salabi
Jajar
c-anak  belyjal
lohn Holt bahwa anak-a nstruksi
" ';‘ baik  jika P [ fektivitas
lebih ' ekolah.  BICRUE
ohagaimana  di - SERCEEE L fidikan
. mf“l:m‘whugni institust P_‘l:"‘ Holt,
oy d;|x~:1xinyakan. Sch‘i hooling
inisiator  dan Pt‘r_iuz;n'z;f h(l);Irl S aymon
: a1 adalan .
wada masa 1u @ »mbangan
;\"I:mrc. seorang Pslk()mg/flflrlli(: l';197()}21!‘!.
it idikan. S
o ‘x‘ndmb'[:il:gﬂuml kabar "Growing
Holt menerbitkan : i sistem
, cchool® yang menjadl St
without School" 'y . .
. a masa
pendukung homeschooling pad
h)

mulat

itu. . ‘
Homeschooling  terus tulm:l:lh

dengan berbagai . i ::e m;

Kecendrungannya antara lain:

alasan keyakinan (beliefs) untuk lebih
menekankan kepada Pe"didikfm n.lo.ral
keagamaan. Hal ini, antara lain d.lplCU
oleh  ketidakpuasan  atas  sistem
pendidikan di sekolah yang cenderung
feodal dan keadaan pergaulan sosial di
sckolah yang tidak sehat. Alasan lain,
keinginan menciptakan sekolah yang
menyenangkan sekaligus mencerdaskan;
memperluas lingkungan sosial dan
suasana belajar  yang lebih
menyenangkan, konstekstual, tematik,
nonskolastik yang tidak tersekat-sekat
oleh batasan ilmu, Dalam hal ini,
homeschooling  terys berkembang
(t;;untama karena adan)ta pandangan

gtua tentang kesesuaian minat ofeh
anak-anaknya. Bagi mereka, sekolah
tidak ‘mengharga.i individualitas anak,

. Fadi
I’endcdikan adlulah Dj ;
_ Islam 4: 1 " nam b
Medig, 2008). ":”; :1 lndonesia, ( Jak:rta' g‘}lzm
- 206, + Diadijt

,\Jt%\
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i lonists : e

(isolationists), Mitos ke I "Y*"u:,,
*hm I

berkembang dalam MAasyara)
homeschooling selam, ini y
orang tua tidak by,
orangtua harus tahy Segalany, L,
harus meluangkan wakty g ’ nrun;_,,,m

M b l ¥
waktu belajar tidak sebiny gy Whay,

Y'\hy
: K
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ary ;

belajar sckolah formal, A Waki,,
terbiasa disiplin dan Seenakny, Ficla,
. 'y""h'y

anak kurang  bersosialigas; lidak .
mendapatkan ijazah dap pindah ak by,
sekolah formal., tidak '
berkompetisi,  dan
mabhal.

>
alyy K
fnill!ipij
Imnm.%h(mhng

. .Namun S.el.ring Perkembap,,
peml!(l_l'an pendidikan, dewasa
praktisi homeschonling pun scm;lhlyi
bervariasi; dengan berbaga al;.s;,,:
memilih homeschooling dan dengan
beragam latar belakang sosia). relijiug
dan sekuler, kaya, kelas mcncngah
miskin;  kota (urban), pinggirar;
(suburban), pedesaan (rural). Keluarga
praktisi homeschooling memilikj
beragam profesi, seperti dokter, pegawai
pfemerintah, pegawai  swasta, pemilik
bisnis, bahkan guru di sekolah umum,
K.eberadaan homescholing  banyak
dimanfaatkan kalangan menengah atas,
seperti artis, entertainer. olahragawan,
atlit nasional juga kalangan biasa yang
menginginkan rumah sebagai ruang
kelas. Homeschooling di Indonesia
banyak dilakukan di kota-kota besar.
seperti Jakarta, terutama oleh nmkd
Yang pernah melakukannya ketikd

berada di Juar negeri.

C. Pengertian Homeschooling :

Dari segi bahasa, hon‘\cm':lum l”A
berarti sekolah yang diadakan di run ;k'
Meski disebut home schooling, “(inf

berarti anak akan terus mencrus bcilni*"'
di rumah, tetapi anak-anak bisd *"
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 mana saja dan kapan saja, asal situasi
- gondisinya benar-benar nyaman dan
mcnyenangkzm seperti layaknya berada
& rumah. Qelain homeschooling, ada
jugd istilah  home-based learning atau
home education yang artinya Kkurang
jehih sama.
Hakikat homeschooling adalah
sckolah altenatif yang mencmpatkan
anak sebagai subjek kurikulum dengan
pendekatan pendidikan secara af home.
Dengan pendekatan ini akan merasa
nyaman, dan tergerak kesadaran untuk
mencintai dan mengembangkan ilmu.
Mereka dapat belajar sesuai keinginan
dan gaya belajar masing-masing, kapan
saja dan di mana saja, sebagaimana ia
tengah berada di rumahnya sendiri. Jam
belajarnya pun lentur, yaitu mulal
bangun tidur sampai berangkat tidur
kembali.

L

Homeschooling menurut
Direktur Pendidikan Kesetaraan
Departemen Pendidikan  Nasional
(DEPDIKNAS) Ella  Yulaelawati,

adalah proses layanan pendidikan yang
secara sadar, teratur dan terarah
dilakukan oleh orang tua atau keluarga
dan proses belajar mengajar  pun
berlangsung dalam suasana Yyang
kondusif. Tujuannya. agar setiap potens
anak yang unik dapat berkembang
secara maksimal ©  Pandangan 1%
memberikan pengertian luas kepada
sctiap orang t{ntl{k lebih
mengeksprcsikan kgmgmgn ?ﬁi
kemampuan dalam menimba imu, tlzk-

hanya di lingkungan yang d}na:i“d i:;
sekolah. Bagi yang tidak tertarik deng

»]lakukan
hal akademis boleh ~melaku
hal-hal akad p bengkel-bengk"l

kegiatan-kegiatan

inamika Sistem

s padiulah. DM e Diadit

Pendidikan Homeschooling Dalam

kenja,  laboratorium, ruang kesenian
olahraga, perpustakaan, atau di ladang ‘

Homeschooling  menghendaki
kesabaran orangtua, kerja sama antar

anggota keluarga, dan konsisten dalam
penanaman  kebiasaan.  Keberhasilan
homeschmling perlu dukungan penuh
dari orang tua untuk  belajar,
menciptakan pembelajaran yang kreatif
dan menyenangkan, dan memelihara
minat dan antusias belajar anak.
Orangtua  harus menjadikan  anak
sebagai mitra dialog dan menempatkan
diri sebagai fasilitator. Orang tua harus
memahami bahwa anak bukan orang
dewasa mini. Orang tua perlu terus
menambah pengetahuan, tidak mesti
menguasai semua jenis ilmu, yang
penting memiliki pemahaman tentang
anak. Bila orangtua kurang mengerti
pelajaran biologa atau matematika,
misalnya, orang tua bisa mendatangkan

untuk pelajaran tersebut dan
belajar  bersama anak. Dengan
deimikian, anak akan merasa tidak lebih
rendah, tapi sebagail sahabat dalam
belajar.

Pembelajaran homeschooling
dapat menyesuaikan dengan standar
kompetensi yang telah ditentukan oleh
Departemen Pendidikan Nasional. Ini
agar sejalan dengan pertumbuhan dan
kemampuan anak, disamping dapat
diikutkan dalam evaluasi dan ujian yang
disclenggarakan ~ sccard nasional.
Standar kompetensi menjadi panduan
yang harus dimiliki seorang anak pada
kelas tertentu. Standar kompetensi ini
dapat diperoleh di Dinas Pendidi}mn
yang ada di daerah masing-masing.
Bedanya dengan sekolah formal, beban
belajar diatur sendiri, dalam komunitas
homeschooling belajar kelomp()%i
Jilakukan seminggy tiga 4t dua kali,
dan hanya 2,5 jam per Pe""““:(“z
selebihnya belajar sendiri atau P al

1 e Aan.
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A h'mm’ Salah;

dil&lku:u;\,im homewchooling — dapnt
SRR denpan bk dan  anak
dapar MErRsa nyaman dalam belajar,
mnhn i h(‘lw' np prrany it it
h"\‘rh:mlm\ dalam menyelenggarakan
hmmw(h(mlum_ Yartw: (1) kemanan dan
fekad Yang bulat, (2) dhsiphin belugne
pPembelajaran yang dipegang teguh; (3)
k\‘k‘m\hz\:m waktu vang cukup, (4
k(‘hl\w\;\n dalam pendekatan
Pembelajaran: (3) Kemampuan orang tua
mengelola kegiatan: (6) ketersediaan
sumber belajar, (7) dipenuhinya standar
Yang  dientukan;  (8) ditegakkannya
Ketentuan hukum; ‘ “
diselengparakannya program soxmhsusll
agar  anak-anak  udak  terasing  dan
inghungan  masyarakat  dan  teman
schava,  (10) dijalinnya  kenasama
dengan lembaga pendidikan formal dan
nonformal  setempat  sesuai - dengan
prinsip Keterbukaan dan  multimakna:
(11} Terjalin komunikasi yang baik
antar - penyelenggara  homeschooling;
dan (12) tersedianya perangkat penilaian
belajar vang inovatf (misalnya dalam
bentuk portofolio dan kolokium),
Fvaluasi  bagi  anak yang
mengikuty homeschooling dapat
dilakukan dengan kebijakan Alih Kredit
Kompetensi (AKK) atau mengikutkan
homeschooler  pada upan - kesetaraan
Paket A yang setara dengan SD gy
Paket B setara SMp atau Paket setarg
SMA. Evaluasi tersebuy dapat  pyly
dilakukan dengan menginduk ke
sekolah formal yang ada Dari ujian jp;.
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!
peraturan pemerintah,

Klnsifikusi Model Homeschooling
D. K lasifikasi h()mcgch(,o“ng
secars umum dibagi menjadi tiga, yakn.-
immcnch(mling tunggal, homeschooling

majemuk, dan komunitas

homcsch()uling-"

1. Homeschooling (un.ggal

Dalam homeschooling tunggal

semua kegiatan belajar diatur dan
dilaksanakan olch orang tua dalam saty
keluarga  tanpa  bergabung dengan
lainnya karena hal tertentu atay karena
lokasi  yang  berjauhan. Tantangan
homeschooling tunggal adalah: (1)
sulitnya memperoleh dukungan/tcmpat
bertanya, berbagi  dan berbanding
keberhasilan: (2) kurang
aosmliy\si untuk mengekspresikan diri
Sebagai syarat Pendewasaan; dan (3)
orang tua haryg melakukan penilajan
hasil pendidikan  dap mengusahakan
Pt‘"ychmumnya.

2, H?ll}eachooling majemuk

“81atan  belgjar dilaksanakan

ole i
h dug atau  lebik keluarga  untuk

e, i

R S

’ et e .
u
Nomoy an "‘fmlu l,ludm;!}; R?ptublik Indonesia

p““‘"dikn;. thun 90 Tentang  Sistem
(Bang U8lonal Beserta Penjelasanny
tung: Cigpy Unmbarg 5 } ya,

Y Pl 2006), h. 20,
ndidi,, ulah, Dinamijkg Sistem

, Mam g ;
din, 2008), m‘){' Indonesia, (Jakarta: Dadit



jgoves erteniy  sementars ﬁcgmum
K et dilaksanakan olch orangiua
pb g AASINE Algsannya  terdapat
it chutshan  yang  dapal
;; im‘f"‘mlm oleh beberapa keluarga
:mk melakukan kcgmtfsn bersama
’fwmhn)a kurikulum dan konsorsium,
z qw olahraga (musalnys keluarga
it tenms). kcahhan  musik 'sem,
jegintan sosial dan kegiatan agama.
[antangan  Yang harus  dihadap
pomeschooling majemuk  adalah: (1)
periu kompromi dan flcksiblitas jadwal,
suasana, fasilitas dan kegiatan terientu,
i2y perfu shli dalam bidang tertentu
walaupun “kehadiran™ orang tua harus
etap  ada.  (3)  anak-anak  dengan
heahhankepiatan khusus harus
menyesusikan/  menenma  hngkungan
lainnya dengan  dan  mencnma
“perbedann-perbedaan” lanmya schags
proses pembentukan jati din, dan (4)
orang tua masing-masing penyclenggana

homeschooling harus
menyelenggarakan sendin
peny Claraannya.
1. Komunitas homeschooling
Ciaabungan bheberapa
homeschooling majemuk vang

menvusun  Jdan menentukan  silabus,
hahan ajar, kegatan pokok (olah raga,

musik/seni dan hahasa).
CArana prasarana dan jadwal
pembelajaran Komitmen

penyelenggaraan pembclajaran  antara
orang tua dan komunitasnva kurang
lehih 5050 Alasan memilih komunitas
homeschooling  antara  lam (M
erstruktur  dan  Jebih jengkap untuk
penchidikan shademik,  pembangunan
akhlak mulia dan pencapaian b&snl
b lagar, (2) tersedia f&azhms
pembeiajaran Yang iebih baik musalnya:
bengke!  kena laboratorium  alam,
perprstak aan. laboratonum IPA{
%ﬁ.;;& A xdntors e, fasalitas olah raga
dan keserian, (1) nancg gorak sosalisast
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Pendidiban Homeschooling Dalum

peserta didik  lebih luas tetap dapat
dikendalikan, (4) dukungan lebih besar
karena  masing-masing  bertanggung
jawab untuk saling mengajar SCHUAL
keahlian  masing-masing, (5) sesum
untuk anak usia di atas 10 tahun; dan (6)
menggabungkan  keluarga  tinggal
berjauhan  melalui  intemnet dan alat
informasi lainnva untuk tolak banding

{ benchmarking) termasuk untuk
standardisasi

Berbeda dengan sckolah
konvensional, kegiatan  dan waktu

belajar homeschooling ditentukan olch
orangtlua, anak, atau komunitas terschut
Tamangan Komunitas homeschooling
adalah (1) perfunya komprormi  dan
flcksibilitas jadwal, suasana, fasilitas
dan hegiatan  tertentu  Yang dapat
dilak sanakan hersama-sami. (2)
perlunys pengawasan yang professional
schingga diperiukan  keahhan dalam
dang tertentu walaupun “hehadiran”
orang tua harus tetap ada: (1) anak-anak
dengan heahhan atau keglatan khusus
harus jupa bisa menyesuakan dengan
Iingkungan  lainnya  dan  menenima

“perbedaan-perbedaan” lainnya sebagal
proscs pembentukan jatt din

F. hekuntan dan kelemahan
homeschooling
Schagar  schuah  pendidikan

alternatif, homeschooling juga
mempunyal beberaps kekuatan dan
kclemahan  Kchuatan atau  kelebthan
homeschooling  adalah:  (a) lebhh
memberikan kemandinan dan
kreativitas mdividual bukan
pembelajaran secara klasikal,  (b)
membenkan peluang untuk  mencapai
kompetens: individual  semaksimal
mungkin sehingga tdak selalu harus
terbatasi untuk membandingkan dengan
kemampuan tertinggi, rata-rata  atau
bahkan terendah; (¢) terlindung: dan
“tawuran”, kenakalan, NAPZA,
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k“"*‘uﬂk‘ris W d:‘ . Menyimpang,
mmﬂutrig;» M jajan Makanan yang

ehih bergaui dengan

disi: sebagai panuy \) lebi
MAPRan unp kehidunan ) oo

h dida 1upan nyata; ()
CTONE unguk melakukan
" &

} SaMmaan, rekreasi/olahraga
“Tuanga, (®) membangy anak lchkih
I\‘mnmi‘: ai:: n'lcmahgmi din’n)‘a. dan
kebebe, dalam  Quniy nyvata disertai
n\cn\-\\m l\m'miam(. menolak  atau

Yepakat  nilai-niai tertentu  tanpa
harus merasa takut untuk mendapat

celaan dan feman atau nilai kurang; (h)
Membelajarkan anak-anak  dengan
berbagai situasi, kondisi dan lingkungan
sosial;  dan (i) masih memberikan
peluang  berinteraksi dengan teman
sebava d luar jam belajamya.

Kelemahan homeschooling

adalah: (a) anak-anak yang belajar di
homeschooling kurang  berinteraksi
dengan  teman scbaya dan  berbagai
Status sosial vang dapat memberikan
pengalaman  berharga  untuk belajar
hidup di  masyarakat: (b) sekolah
merupakan tempat  belajar yang khas
yang dapat melatih anak untuk bersaing

mencapar keberhasilan setinggi-
ungginya: (c) homeschooling  dapat
mengisolasi  peserta  didik  dar;
kenyataan-kenyataan yang  kurang
menyenangkan sehingga dapat
berpengaruh  pada perkembangan
individu; dan (d) apabila anak hanya
belajar di homeschooling, kemungkinan
ia akan terisolasi dari lingkungan sosia]

Yang kurang menyenangkan sehingga ia

akan kurang S1ap untuk menghadapi

hcd;agaj kesalahan  agay ketidak
pastian.
\“—T‘; T —
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Tradisi
F. Homeschooling Dalam

Islam N ou: Basie

. Rumahtanggs:

! Homeschooling runggn.l ”
[ingkungan keluarga merupakan

g ‘ a H'a.”l
l k un}!lln P(‘l tama diln l.lldt'n.l j

e v i and anp_
"'(‘i"hc'{arkﬂ" (jﬂn me "d,(’,k i"dk y .

srcaya dirn Ibu
«chat. kreatif, dan percaya ‘(, M
;:it:?ah orang pertama ya:l’ig m; a::rr:& px::
sentuban kasith sayang seC Cnrlndahirka.n.
mulai dan mcngandu-ng. © dcn_gm;
menyusui, dan mc.?mcltl)zuag'yn Jdengan
intensitas yang Ichuh‘scnng ; X Am;
interaksi yang bersifat edukatif. ‘

| ini sangat tepat jika
dasar pertimbangan 1ni angat
ibu disecbut sebagai madrasah utama

sebagaimana  diungkapkan Hafezd
Ibrahim, dalam sya'irnya:

e | Lgiae ) 1) A yda oY)
Y Gl Lad

“Ibu adalah madrasah, apabila
dipersiapkan dapat membentuk bangsa
yang baik lagi kuar”

Dalam bahasa Arab, konsep ibu
dilambangkan dalam kata "Umm". Kata
"Umm" ini seakar kata dengan Kkata
"Imam" yang menggambarkan konsep
kepemimpinan dan katg "Ummah" yang
menggambarkan kesatuan sosial
manusia  atay bangsa.  Melaluj
pendekatan kebahasaan Ini dapat ditarik
pemahz_xm&n bahwa peranan ibu (Umm)
sebagai madrasah utama sangat Strategis
_ dan  menyiapk
komunitag (Ummah) yang berm};rtgbaaz
(Slen'a meretas  kader kepemimpinan
inrtl;dn?t)a. masa depan. yang memiliki
dang"k S \‘va.tak, ketajaman intelektual

_Kreativitas yang tinggi, serta




Scanne

,ung jawab mendidik anak
daf g}:%tuceﬁd;s. dan berakhlak mulia.
\) gidikan keluarga dapat dilakukan
’e,r:ami pembiasaan, pendelegasian, dan
m:ﬁberian tanggungjawab untuk
melaksakan tugas tertentu meyvgkili
teluarga.  Keberhasilan pendidikan
dapat  dilihat pada kesanggupannya
menjaga nama baik dan martabat
keluarga dalam pergaulan sosial.

2. Halakah: Basis Homeschooling
Majemuk

Pada zaman klasik (awal
kehadiran Islam di Makkah dan
Madinah). rumah Rasulullah

Muhammad SAW dan rumah para
sahabat dipakai untuk belajar dan
mengajar tentang al-Qur'an dan hukum-
hukum Islam. Di antara rumah yang
terkenal adalah Dar al-Arqom.'® Tradisi
ini terus bersambung dalam kerja
penviaran Islam sebagaimana terlihat
pada fakta sosial dipergunakannya
rumah guru-guru agama (ustadz) di
Kalimantan Selatan sebagai tempat
untuk memberikan pengajian al-Qur'an
bagi anak-anak sekitar usia 6 sampai 10
tahun. Pengajian seperti ini juga sering
diikuti oleh sejumlah keluarga pada
tingkat kampung atau desa.

Pengajian al-Qur'an itu pempa
pelajaran membaca bebera;za paglan al-
Quran mulai surat al-Fatihah qan
kemudian surat-surat pendek dalam juz
'‘Amma (terdiri dari surat 78 [ﬂﬂ'N_abal
sampai surat 144 [an-Nas]); pelajaran
tajwid  yang  bermanfaat .k“"(;“k
melafalkan al-Quran dengan baik, a]"

apal beberapa surat dalam al-
menghapd . avat kursi, sural yasin,
Qur'an, sepert ay i dah sebagainys.
tabarak (surat al-mu )

I
’ ¢ h dan
A Muswfa‘sA\:Vaq‘(j?a;k::tﬁ'm;’us!aku
bi SAW, ‘
, Dakwah Na :
f—ff"’ﬁf;. [007), cet-1., b 133/13
y CamScanner

¢ endidikan Homeschooling Dalam

Di  samping i, diajarkan  pula
perukunan, yang berisi peraturan dan
tatacara shalat, wudhu, bersuci. dan
beberapa doa. Pada tingkat tertentu
pengajian  ditambah dengan pelajaran
barjanzi, marhaba, yalil dan qasidah
yang memang mendukung kelestarian
dan pengembangan tradisi keislaman
masyarakat.

Tradisi lisan dan menghapal
dalam proses pengajaran al-Qur'an pada
periode ini sangat menonjol. Pengajian
al-Qur'an benar-benar sebatas tatacara
baca al-Quran dalam pengertian
melafalkan nash al-Qur'an sesuai tajwid
dan makhrajil khuruf yang tepat serta
berirama, karena memang belum
diberikan  pengajaran  tentang  isi
kandungan al-Qur'an, pelajaran bahasa
Arab dan bahkan pelajaran menulis
huruf Arab (al-Quran) pun belum
diberikan.

Pengajian al-Qur'an di sini
diberikan secara individual. Dalam
posisi duduk bersila, para mund
membaca dan melagukan ayat-avat al-
Qur'an di hadapan guru satu persatu di
bawah bimbingannya selama 1/, atau
1/, jam (menyelesaikan satu surat
pendek atau satu makre (ada tanda ¢ di
samping). Ketika salah seorang murid
menghadap guru, murid lainnya dengan
suara keras mengulang kaji pelajaran
kemaren atau lanjutan pelajaran yang
telah diperbaiki gurunya. Jadi, dalam
rumah  itu  murid-murid  dapat
mendengar  bermacam-macam  suara
yang bercampur aduk menjadi satu.
Tetapi karena semenjak kanak-kanak
terbiasa hanya mendengar suara mereka
sendiri para murid tersebut tidak
terganggu suara murid yang lain."'

11

Kirel A, Stieenbrink, Pesantren
Madrasah Sekolah: Pendidikan Islam dalam
Kurun Modern, (Jakarta: LP3ES, 1994), cet ke-
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Ahamad Salab
Nn‘(“ﬂk
Pﬂhcdzmn
individual ; y \.mt dil\ﬂﬂl"“"
L cmampuan individu M!;\.m'\ar urid
Alihatnya rentang ‘“‘““4 cepat
: Y . AdM murid yang
herbeda-beda AY , lambat dalam
dan ada pula murid yang = Indikator
menvelesathan l"“gmmm_‘.‘\a al-Qur’an
!t‘ﬂ‘#mi“.“‘a tujuan mgauan. 'Amma.
i adalah tamatnya baca iy aqulus.
juz Alif Lam Mim sampal _‘\ﬂ)-‘q al-
dan tamatnva kescluruhan _-‘Q J-“II ai
Qur'an  Kalau pengajian 1n ¢ L.l'u;
hiasanva diadakan upacard tamatan atat
sclamatan  Khataman. Acara 1
dilengkapi dengan Khitanan (sunala}ll:l)
antuk mund laki-laki dan diberi hadiah
hekakak avam  plus ketan punar.
Peristiwa  ini  sekaligus  menandal
perubahan status murid dan anak-anak
menjadi  akil balig (dewasa secard
biologis) dan  wapb melaksanakan
ihadah. seperti shalat, puasa, dan
schagamnya. *

Pengajian al-Qur'an ini pada
umumnya diberikan oleh guru laki-laki
dan ada beberapa oleh guru wanita yang
terutama memberikan pengajian pada
para gadis. Pengajian al-Qur'an ini
diselenggarakan di rumah guru pada
sore hari (ba'da magrib) dan pagi hari
(ba'da shalat shubuh). Para murid tidak
d;pquut biaya pendafiaran atau biaya
lain. Ietap.x..pam orang tua murid, pada
awal menitipkan anak mereka untuk
dlfildlk biasanya membawa thnr
minyak kelapa kelentik dan lain-Jajn.
dan a sa n,

pada saat khataman memberi
hadiah-had:. rikan

1ah hadldh kcpada guru .
sukarela. Anak  ditit; Sccara
dititipkan umumnv:
malam Ahad atay malam Rahy Pnya
mund setiap berangkat menoai: | ara
sukarela  (jnn Ngajl secary
aiura)  membawa

Dalam
eemacam

satu

12 v .

Kare| A Steenhe:
!‘V'ludrusuh Sekolah: penc;:‘;:;znnk. p
n
7, (Jakarta: LP3Eg

esantren
ltxla,.,, dalam
» 1994) ¢y ke
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kecil berisi air bersih pady |

dryjen
atau  membawa  seiky

kemarau
1}
hnki"

Nusipy,
kﬁyu

Pada orang dewasy, Pengaii,
dilakukan dengan pendekatar, h""ﬂq:;‘
iimiyah (lingkar w»t.mln, di 'Ha‘.-.,‘
sejumlah orang, xckqur 10 (\Cp‘”“}:

S bermudzakar (diskusiy dap b,

o di‘(h
masalah  ( bahsul — masaily | Yalar
halagah ~ dian gkat satu temgy x.,,l,\,
(erstruktur  atau  masalah 4 nu:
(knmcmporcr) yang mthmuhk%

solusi, sebagai pedoman masyaraka;
3. Masjid: Basis Komunitg,

Homeschooling

Pada tingkat komunitas, institys;
pendidikan non formal yang sangy
penting dalam lingkaran m&s_\amj;at
Islam adalah masjid atau langgar. pad,
masa klasik Islam, di samping sebaga;
tempat ibadah, masjid juga menjad;
pusat pendidikan, dakwah, kegiatan
sosial dan politk umat [slam
Rasulullah Muhammad SAW ketika
hijrah ke Madinah, pekerjaan pertama
kali yang dilakukan adalah membangun
masjid. Salah satu ruang dari masjid it
dipergunakan secara khusus untuk
n?engajar para sahabat. Ruang iw
dlkenal. dengan sebutan ash-Shaffuh.
yang juga berfungsi sebagai tempat
penginapan bagi shahabat yang miskin
dan belum menikah.

Dalam sejarah umat Islam secara
umum dikenal dua tipc masjid; vang
pertama adalah masjid jami' dan vang
kedug masjid. Ada beberapa perbedaan
fungzs.u antara keduanya. Jami’ adalah
masjid didirikan oleh pemerintah atav
Alas  izin  resmi pemerintah  dan
g‘gunakan sebagai tempat shalat jumal
Segala pengaturan manajemen masiid

———
e e ———————;
————

M, Karel A. Steenbrink, Pesanre”
adrasah Sekolah: Pendidikan Islam dafam

‘l:'u:xm Modern, (Jakarta: 1L P3ES. 1994). cet ke-
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i,

irian. perawatan, pengangkatan
iad aji saf- imam, syeikh, muazzin
" sebagainy?) diurus oleh pemerintah.
‘QL Jangkan masjid adalah masjid kecil
o didinkan sccara swadaya dan
hanyd digunak:m schagai tempat shalat
n selain shalat jum'at. Perawatan
masjid secara finansial tergantung pada
wakaf dan sedekah secara innatura serta
lcbih mandiri dari pemerintah dan dapat
menentukan arah kegiatannya sendiri.
Dalam sistem pendidikan
masjid. para thullab (murid) yang belum
menikah tinggal di masjid, sedangkan
para thullab (murid) yang datang dari
juar kota pada umumnya tinggal
bersama masyarakat setempat dengan
cara menyewa tempat tinggal di sekitar
rumah  syeikh-nya. Dalam sistem
pendidikan masjid tradisional para
pencari ilmu bersusah payah mengurusi
sendiri tempat tinggalnya semasa
belajar. Bagi para thullab (mund) yang
tinggal menyebar di masjid-masjid yang
berdekatan  dengan masjid  jami’
biasanya memimpin shalat lima waktu
bagi (jama'ah) masyarakat setempat; dan
atas kedudukannya ini masyarakat
menanggung kebutuhan makan para
thullab (murid)."*

Dalam masyarakat [slam
i Provinsi

Selatan, dikenal beberapa
ki . 54 Agung,

tipe masjid, yakn: Masj!

Masjid Jami', Langgar dan Mushalalan;

Sebutan Masjid Agunﬁ‘m meruigt;l](1 ;)ang
"\ di tengah kota dan m¢

masjid di tengdll | pat shalat jum'at,

Indonesia.
K alimantan

* 3 | arel A sreenbrink, ‘
y ':uluh sendidika Islam Idal:m
Mﬂd’w”dh . LP3ES 1994), cet ¢

Kurun Modern

Pene
didikan Homeschooling Daf
am

schagai tempat s _
jum'at dikenal m::t L, MRl
digunakan untuk shalat Iilnng\u:::k! y“;"u
pengajian. Sedangkan mu:h(' .liln
u!u.xmnnya lebih  kecil  dan I;m;:igul:
;(h:;:::ﬁ::;gm?l |:|::latpcm;‘$$:it" untuk
) ) . sC u-waktu,
misalnya di pcrtokoan. perkantoran atau
rumah pribadi.

Di  masyarakat  Kalimantan
Selatan, sistem pendidikan Masjid
dikenal dengan Majlis taklim. Dalam
pelaksanaannya ada yang gabungan
antara kaum lelaki dan perempuan, dan
ada pula yang khusus perempuan.
Pengajian dilaksanakan pada pagi hari
sesudah shalat subuh atau pada waktu
duha sampai menjelang dzuhur dan pada
malam hari sesudah shalat Isya'.
Konfigurasi duduk peserta maijlis ta'lim
dapat digambarkan sebagai berikut. Kiai
duduk di posisi tengah dekat tempat
imam/mimbar khutbah di  atas
permadani, sedangkan para murid
duduk di sekitar kiai dalam bentuk
i (mengikuti bentuk
masjid). Jika peserta sangat banyak
maka mengambil sistem auditorial.
Murid yang pengetahuannya lebih tinggi
atau memiliki pengaruh di masyarakat
pada umumnya duduk di barisan depan -
di samping kiai - lebih dekat dengan
kiai, sedang murid yang level
pengetahuannya lebih rendah dengan
sendirinya akan duduk sedikit lebih
jauh.

Sang kiai, membuka pengajian
dengan doa singkat, lalu
mengemukakan ~ semacam komentar
umum tentang topik bahasan sembil
menghubungkannya dengan topik yang
dibahas sebelumnya. Kiai membacakan
teks kitab yang digunakan sebagai
acuan, bergantung pada bidang kajian.
Peserta majlis taklim pada umumnyd
hanya Mustami' (pendengar aktif) -
tidak menyoret kitab. Kemudian kiai

e ——
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¢ T ot nge
. ta kar me ’
e n::::ng sesuatu masalah Yang
(& = T

mum dzfrl
har,

ifta’) t y
:':micmhang dalam mz:’.ﬁ,\, ar:::.:]:id Jtau
pendidikan i dini

| anggar untuk  anak

' : sesuds
berlangsung pada pag h:m:lﬁt;u o
cubuh. dan menjelang Magris:
l . tri melaksanakan

Si hari, para sanin .
rwrhagw.mg ai kegiatan pendidikan di Sekcl’zl;:h
atau (bagi yang tidak berseko n?
melaksanakan kegiatan usaha, scpertl

hertani.  berkebun,  melaut, dan
schagainya.

G. Simpulan

Dari uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa Homeschooling
vang juga disebut pendidikan di rumah
merupakan pendidikan bagi anak-anak
vang dilaksanakan di rumah dan secara
khusus diberikan oleh guru atau seorang
tutor profesional, jadi pendidikan tidak
diberikan di sekolah umum ataupun
swasta. Homeschooling dalam
pengertian modern, merupakan
alternatif pendidikan formal dj negara-
negara maju. Dengan kata lain, praktek
horpeschoolmg memindahkan sekolah
dqn area umum ke areg yang lebih
prival, yakni ke rumah,
Dalam tradigj Islam, |
keluarga ’

m

ini, ayah dan ibu Mempuy

x)_\‘iﬁi ‘ "
:ugﬂ*‘ mulia  dan tanggung ltl\(,';:
) : ; v werhe \l ' {
mendidik anak yang schat, cerdag da
' 1

khlak muli.

bera |
pPada zaman klasik, muk

I Muhammad § “ Mimyy,
. . hY, J
Rnsulullu 1 AW do

rumah pard suln?hm dipaka; i
belajar dan mengajar tentang g dur'y,,
dan hukum-hukum Islam. I'radis; in
terus bersambung dillﬂnl.kcrju Penyiary,
[slam scbagaimana terlihat pady fakiy
sosial dipergunakannya rumah guny.
guru agama (ustadz) sebagai tempay
untuk memberikan pengajian al-Qur'y,
bagi anak-anak sekitar usia 6 sampai |
ahun. ~ Sedangkan  pada tingky
komunitas, institusi pendidikan oy
formal yang sangat penting dajan
lingkaran masyarakat Islam ada|,p,
masjid atau langgar. Pada masa kjasiy
Islam, disamping sebagai tempat ibadah,
masjid juga menjadi pusat pendidikan,
dakwah, kegiatan sosial dan politjj
umat Islam.
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